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Abstrak — Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari pengelompokkan yang optimal dari perbandingan
dua metode dalam pengelompokkan produksi susu segar menggunakan algoritma K-Means dan algoritma
K-Medoids. Untuk mencari pengelompokkan yang otimal penulis membandingkan hasil pengelompokkan
dengan mencari nilai DBI(Davies Bouldin Index) terkecil. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah
data produksi susu segar di Indonesia yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Indonesia Tahun 2018-
2020. Evaluasi nilai DBI untuk algoritma K-Means Clustering adalah 0,094 dan nilai DBI untuk K-
Medoids Clustering adalah 0,072. Oleh karena itu, pengelompokkan produksi susu segar menggunakan
algoritama  K-Medoids memiliki hasil yang lebih baik daripada menggunakan algoritma K-Means
Clustering, karena algoritma K-Medoids Clustering memiliki nilai DBI lebih kecil yaitu 0,072. Manfaat
dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan cluster yang optimal dalam mengelompokkan susu segar di
Indonesia untuk memberikan informasi kepada pemerintah dalam meningkatkan produksi segar di
Indonesia pada masa yang akan datang.

Kata Kunci: Data mining, Clustering, K-Medoids, K-Means, Produksi Susu.

Abstract — The purpose of this study was to find the optimal grouping from the comparison of the two
methods in grouping fresh milk production using the K-Means algorithm and the K-Medoids algorithm. To
find optimal grouping, the authors compare the grouping results by looking for the smallest DBI (Davies
Bouldin Index) value. The data used in this study is data on fresh milk production in Indonesia which is
sourced from the Indonesian Central Bureau of Statistics for 2018-2020. Evaluation of the DBI value for
the K-Means Clustering algorithm is 0.094 and the DBI value for K-Medoids Clustering is 0.072.
Therefore, grouping fresh milk production using the K-Medoids algorithm has better results than using the
K-Means Clustering algorithm, because the K-Medoids Clustering algorithm has a smaller DBI value of
0.072. The benefit of this study is to obtain optimal clusters in classifying fresh milk in Indonesia to provide
information to the government in increasing fresh production in Indonesia in the future.
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1. Pendahuluan

Susu segar merupakan susu murni yang belum ditambah atau dikurangi apapun, memiliki
kandungan alami kecuali proses pendinginan yang tidak mengurangi kemurnian. Susu murni baik
untuk kesehatan tubuh karena memiliki kandungan nutrisi yang baik. Susu murni belum ada
proses pengolahan apapun.

Pengelompokan adalah merupakan pembelajaran mesin tanpa pengawasan yang umum,
kumpulan data harus secara otomatis dipartisi ke dalam cluster, sehingga objek di dalam yang
sama cluster lebih mirip, sedangkan objek dalam cluster yang berbeda lebih berbeda [1].

K-Means merupakan metode data clustering non hierarki yang berusaha mempartisi data
yang ada ke dalam bentuk satu atau lebih cluster atau kelompok sehingga data yang memiliki
karakteristik yang sama dikelompokkan ke dalam satu cluster yang sama dan data yang
mempunyai karakteristik yang berbeda dikelompokkan ke dalam kelompok yang lainnya[2],[3].
K-Medoids adalah salah satu metode partisi, karena menggunakan objek yang paling terpusat di
cluster menjadi pusat cluster dari nilai rata-rata objek dalam sebuah cluster[4].

Terdapat beberapa penelitian yang serupa yang pernah dilakuakan seperti yang dilakukan
oleh Kamila dkk pada tahun 2019 [9] yaitu Perbandingan Algoritma K-Means dan K-Medoids
untuk Pengelompokan Data Transaksi Bongkar Muat di Provinsi Riau. Perbandingan antara
algoritma K-Means dan K-Medoids Clustering tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan
mengenai pengklasteran data. Adapun nilai Davies-Bouldin Index diperoleh nilai k=3 pada K-
Means lebih rendah dibandingkan K-Medoids. Penelitian selanjutnya oleh Susanti dan Widodo
pada tahun 2017 [10], yaitu Perbandingan K-Means dan K-Medoids Clustering terhadap
Kelayakan Puskesmas di DIY. Dalam penelitiannya, pengklasteran menggunakan metode K-
Means Clustering memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan dengan metode K-Medoids
Clustering, karena menghasilkan nilai rasio simpangan baku yang lebih kecil. Selanjutnya
penlitian yang dilakukan oleh Farisa dkk pada taun 2021 [11], yaitu Perbandingan Algoritma K-
Means dan K-Medoids Untuk Pengelompokkan Data Obat dengan Silhouette Coefficient di
Puskesmas Karangsambung. Hal ini menunjukkan bahwa algoritma K-Medoids lebih baik dalam
melakukan pengelompokan pada data sebaran Anak Cacat dibandingkan dengan algoritma K-
Means. Nilai validitas algoritma K-Medoids adalah sebesar 0.5009 dan nilai validitas algoritma
K-Means adalah 0.1443. Penelitian selanjutnya oleh Hervvany dkk pada tahun 2021 [12], yaitu
Perbandingan Algoritma K-Means dan K-Medoids untuk Pengelompokkan Daerah Rawan Tanah
Longsor di Provinsi Jawa Barat. Metode yang didapatkan dari pengelompokkan dengan method
K- Means lebih optimal daripada mengguanakan method K-Medoids pada data kejadian tanah
longsor Provinsi Jawa Barat pada tahun 2019 dengan jumlah k paling optimal adalah k = 6.
Perbedaan dari penelitian ini dari penelitian sebelumnya adalah pada permasalahan yang diteliti.
Penelitian ini membahasa tentang pengelompokkan produksi susu segar di Indonesia tahun 2018-
2020.

Penelitian ini berfokus pada pengelompokkan produksi susu segar di Indonesia dengan
menggunakan metode K-Means dan K-Medoids menggunakan 3 cluster dengan menggunakan
perhitungan euclidian distance . Hasil dari pengelompokkan produksi susu segar di bandingkan
dan di evaluasi dengan menghitung nilai DBI. Hasil Pengklasteran yang baik adalah yang
memiliki nilai DBI yang paling kecil. Hasil pengklasteran yang terbaik dijadikan bahan
rekomendasi kepada pemerintah untuk meningkatkan hasil produksi susu segar di propinsi-
propinsi yang ada di Indonesia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komparasi pengelompokkan produksi susu
segar menggunakan algoritma K-Means dan algoritma K-Medoids sehingga menghasilkan
pengelompokkan yang optimal.
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2. Metode Penelitian

2.1. Data Mining

Data mining juga merupakan metode yang digunakan dalam pengolahan data berskala besar
oleh karena itu data mining memiliki peranan yang sangat penting dalam beberapa bidang
kehidupan diantaranya yaitu bidang industri, bidang keuangan, cuaca, ilmu dan teknologi[5].

2.2. Analisis Cluster

Pengelompokan data non-Euclidean itu sulit, dan salah satu algoritma yang paling banyak
digunakan selain pengelompokan hierarkis adalah algoritma populer Partitioning Around
Medoids (PAM), disebut sebagai pengelompokan K-Medoids. Dalam geometri euclidean mean,
seperti yang digunakan dalam K-Means adalah estimator yang baik untuk pusat cluster, tetapi ini
tidak ada untuk ketidakmiripan yang berubah-ubah[1].

2.3. K-Means

Pendekatan metode non-hierarki ini dikenal dengan metode K-Means Clustering.
Pengelompokan di dalam metode ini dilakukan berdasarkan jarak terkecil antara objek dengan
pusat klaster[6].

2.4. K-Medoids

K-Medoids Clustering muncul sebagai penanggulangan kelemahan Algoritma K-Means [7].
K-Medoids merupakan metode yang digunakan untuk Kklasterisasi sekelompok n objek menjadi
sejumlah k Klaster. Lebih lanjut pada penelitiannya, K - Medoids memiliki kehandalan dalam
mengatasi noise[8].

2.6. Tahapan Penelitian

Dalam melakukan penelitian terdapat beberapa tahapan yang dilakukan untuk mendapatkan hasil
pengelompokan. Adapun tahapan-tahapan yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1 .

Preparing Data Testing

v

Testing Dengan K-Means

v

Testing Dengan K-Medoids

v

Evaluasi Hasil Clustering

Informasi Hasil
Pengelompokkan

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Unutk menyelesaikan penelitian ini ada beberapa langkah yang dilakukan oleh penulis :
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1. Preparing Data Testing

Mempersiapkan data yang akan digunakan dalam pengelompokkan data produksi susu

segar di Indonesia.

2. Testing Dengan K-Means

Melakukan pengelompokkan dengan algoritma K-Means

3. Testing Dengan K-Medoids

Melakukan pengelompokkkan data dengan algoritma K-Medoids

4. Evaluasi Hasil Clustering

Hasil pangelompokkan di evaluasi menggunakan Nilai DBI
5. Informasi Hasil Pengelompokkan

Pengelompokkan terbaik digunakan

3. Hasil dan Pembahasan

Data penelitian ini diambil dari data Badan Statistik Nasional Indonesia tentang data

produksi susu segar di Indonesia tahun 2018 sampai dengan 2020 .

3.1. Perhitungan Algoritma K-

Means

Pada tahapan ini dilakukan perhitungan dengan menggunakan algoritma K-Means. Data
yang digunakan menggunakan data produksi susu segar pada tahun 2018-2020. data yang

digunakan terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Mentah

2018 2019 2020
0.000104  0.000000  0.000000
0.003601  0.006697  0.007650
0.002124  0.001947  0.001939
0.000172  0.000109  0.000106
0.000017  0.000015  0.000015
0.000132  0.000107  0.000107
0.000852  0.000786  0.000894
0.002189  0.002823  0.002809
0.000794  0.000276  0.000297
0.000020  0.000017  0.000014
0.009941  0.009787  0.009549
0.622026  0.576326  0.549451
0.196937  0.197552  0.187072
0.007916  0.011371  0.010131
1.000000  1.000000  1.000000
0.000171  0.000103  0.000098
0.000000  0.000000  0.000000
0.000000  0.000000  0.000000
0.000032  0.000035  0.000042
0.000187  0.000128  0.000000
0.000000  0.000000  0.000000
0.000491  0.000388  0.000001
0.000328 0.000267  0.000264
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2018 2019 2020
0.000000  0.000000  0.000000

0.000005 0.000039  0.000040
0.000000  0.000000  0.000000
0.006188  0.003623  0.003592
0.000135  0.000104  0.000118
0.000000  0.000000  0.000000
0.000000  0.000000  0.000000
0.000000  0.000000  0.000000
0.000000  0.000000  0.000000
0.000000  0.000000  0.000000
0.000000  0.000000  0.000000

Setelah data dinormalisasi, dilanjutkan dengan proses pengelompokkan dengan algoritma
K-Means.
1. Penentuan nilai Centroid
Tabel 2. Nilai Centroid

Centroid 2018 2019 2020

C1 0.000017  0.000015  0.000015
C2 0.009941  0.009787 0.009549
C3 0.622026  0.576326  0.549451

2. Menghitung jarak dari Centroid
Perhitungan jarak menggunakan Euclidian distance iterasi-1 dengan rumus :

D(m=\/(Xu—xl,-)2+(xz,-—Xz,-)2+....+(x —Xy,)° 1)

Berikut adalah perhitungannya pada iterasi-1.

Dx1,cl =

J(0.000104 —0.000000)%+(0.000000 — 0.000000)%+(0.000000 — 0.000000)2
=0.000104

Dx2,cl =
J(0.003601 —0.000000)24(0.006697 — 0.000000)2+(0.007650 — 0.000000)2
=0.010786

Dan seterusnya sampai dengan Dx34,c1. Kemudian dilanjutkan dengan menghitung jarak
dari Centroid ke-2 :

Dx1,c2 =

\/(0.000104 —0.196937)2+(0.000000 — 0.197552)2+(0.000000 — 0.187072)2

=0.335806

Dx2,c2 =
\/(0.003601 —0.196937)%+(0.006697 — 0.197552)2+(0.000000 — 0.187072)?
=0.325571

Dan seterusnya sampai dengan Dx34,c2. Kemudian dilanjutkan dengan menghitung jarak
dari Centroid ke-3 :
Dx1,c3 =
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\/(0.000104 —1.000000)2+(0.000000 — 1.000000)2+(0.000000 — 1.000000)?

=1.731991

Dx2,c3 =

/(0.003601 — 1.000000)2+(0.006697 — 1.000000)2+(0.007650 — 1.000000)2

=1.721692

Perhitungan dilanjutkan sampai dengan Dx34,c3.

Algoritma K-Means berhenti ketika anggota cluster tidak mengalami perubahan.

Tabel 3. Jarak Centroid lterasi ke-1

Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 Jarak
Terpendek

0.000104 0.335806 1.731991 0.000104
0.010786 0.325571 1.721692 0.010786
0.003473 0.332397 1.728581 0.003473
0.000230 0.335643 1.731827 0.000230
0.000028 0.335839 1.732023 0.000028
0.000201 0.335667 1.731851 0.000201
0.001464 0.334407 1.730589 0.001464
0.004544 0.331359 1.727536 0.004544
0.000892 0.335074 1.731262 0.000892
0.000030 0.335838 1.732021 0.000030
0.016905 0.318963 1.715148 0.016905
1.010428 0.674900 0.724816 0.674900
0.335867 0.000000 1.396312 0.000000
0.017164 0.318905 1.715068 0.017164
1.732051 1.396312 0.000000 0.000000
0.000223 0.335651 1.731836 0.000223
0.000000 0.335867 1.732051 0.000000
0.000000 0.335867 1.732051 0.000000
0.000064 0.335804 1.731988 0.000064
0.000226 0.335682 1.731869 0.000226
0.000000 0.335867 1.732051 0.000000
0.000626 0.335351 1.731543 0.000626
0.000499 0.335371 1.731555 0.000499
0.000000 0.335867 1.732051 0.000000
0.000056 0.335819 1.732002 0.000056
0.000000 0.335867 1.732051 0.000000
0.008020 0.328113 1.724314 0.008020
0.000208 0.335661 1.731844 0.000208
0.000000 0.335867 1.732051 0.000000
0.000000 0.335867 1.732051 0.000000
0.000000 0.335867 1.732051 0.000000
0.000000 0.335867 1.732051 0.000000
0.000000 0.335867 1.732051 0.000000
0.000000 0.335867 1.732051 0.000000
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3.2. Perhitungan Algoritma K-Means

Setelah data dinormalisasi, dilanjutkan dengan proses pengelompokkan dengan algoritma

K-Medoids.

1. Penentuan nilai Centroid
Tabel 4. Nilai Centroid

Centroid 2018 2019 2020

C1 0.000017  0.000015  0.000015
C2 0.009941  0.009787  0.009549
C3 0.622026  0.576326  0.549451

2. Menghitung jarak dari Centroid
Berikut adalah perhitungannya pada iterasi-1.
Dx1,cl =
J(0.000104 —0.000017)2+(0.000000 — 0.000015)2+(0.000000 — 0.000015)2
= 0.000090

Dx2,cl =
\/(0.0003601 —0.000017)24(0.006697 — 0.000015)2+(0.007650 — 0.000015)2
=0.010760

Dan seterusnya sampai dengan Dx34,c1. Kemudian dilanjutkan dengan menghitung jarak
dari Centroid ke-2 :
Dx1,c2 =

1/(0.0000104 — 0.009941)2+(0.000000 — 0.009787)2+(0.000000 — 0.009549)2
=0.016844

Dx2,c2 =
\/(0.003601 —0.009941)2+(0.006697 — 0.009787)%+(0.007650 — 0.009549)2
=0.007304

Dan seterusnya sampai dengan Dx34,c2. Kemudian dilanjutkan dengan menghitung jarak
dari Centroid ke-3 :
Dx1,c3 =

1/(0.0000104 — 0.622026)2+(0.000000 — 0.576326)2+(0.000000 — 0.54951)2
=1.010364

Dx2,c3 =
J(0.003601 —0.622026)%24+(0.006697 — 0.576326)2+(0.007650 — 0.549451)2
=1.000238

Perhitungan dilanjutkan sampai dengan Dx34,c3.

Website: https://journal.universitasbumigora.ac.id/index.php/bite
ISSN: 2685-4066



Jurnal Bumigora Information Technology (BITe)

m 250

Tabel 5. Jarak Centroid lterasi ke-1

Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 Jarak
Terpendek

0.000090 0.016844 1.010364 0.000090
0.010760 0.007304 1.000238 0.007304
0.003445 0.013434 1.006956 0.003445
0.000202 0.016681 1.010202 0.000202
0.000000 0.016878 1.010401 0.000000
0.000173 0.016705 1.010228 0.000173
0.001437 0.015444 1.008969 0.001437
0.004517 0.012411 1.005944 0.004517
0.000866 0.016116 1.009621 0.000866
0.000003 0.016876 1.010399 0.000003
0.016878 0.000000 0.993534 0.000000
1.010401 0.993534 0.000000 0.000000
0.335839 0.318963 0.674900 0.318963
0.017137 0.002636 0.993565 0.002636
1.732023 1.715148 0.724816 0.724816
0.000196 0.016690 1.010211 0.000196
0.000028 0.016905 1.010428 0.000028
0.000028 0.016905 1.010428 0.000028
0.000037 0.016842 1.010365 0.000037
0.000204 0.016722 1.010240 0.000204
0.000028 0.016905 1.010428 0.000028
0.000603 0.016395 1.009904 0.000603
0.000471 0.016409 1.009930 0.000471
0.000028 0.016905 1.010428 0.000028
0.000037 0.016857 1.010381 0.000037
0.000028 0.016905 1.010428 0.000028
0.007993 0.009357 1.002600 0.007993
0.000180 0.016699 1.010221 0.000180
0.000028 0.016905 1.010428 0.000028
0.000028 0.016905 1.010428 0.000028
0.000028 0.016905 1.010428 0.000028
0.000028 0.016905 1.010428 0.000028
0.000028 0.016905 1.010428 0.000028
0.000028 0.016905 1.010428 0.000028

3.3. Pengolahan Data K-Means Menggunakan Rapid Miner 5
Berikut adalah pengolahan data pada aplikasi Rapid Miner 5 dan hasil pengelompokkannya.
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Gambar 2. Pengolahan Data Pada Aplikasi Rapid Gambar 3. Hasil Pengelompokan
Miner 5 Menggunakan K-Means

Hasil pengelompokkan yang terdiri dari kelompok tinggi 2 propinsi yaitu Jawa Timur dan Jawa
Barat, kelompok rendah 32 propinsi selain Jawa Timur dan Jawa Barat.

3.4. Pengolahan Data K-Medoids Menggunakan Rapid Miner 5
Berikut adalah pengolahan data pada aplikasi Rapid Miner 5 dan hasil pengelompokkannya.

B Sstem oz

Wsseninty Ly

Gambar 4. Pengolahan Data Pada Aplikasi Rapid Gambar 5. Hasil Pengelompokan
Miner 5 Menggunakan K-Medoids

Hasil pengelompokkan yang terdiri dari kelompok tinggi 1 propinsi yaitu Jawa Timur, kelompok
sedang 1 propinsi yaitu Jawa Barat dan kelompok rendah 32 propinsi.

3.5. Evaluasi Cluster Dengan Perhitungan Jarak Euclidian distance Dengan DBI

Setelah di dapat hasil pengklasteran dengan metode K-Means dan K-Medoids, kemudian
dilakukan evaluasi pengklasteran dari kedua metode tersebut dengan menggunakan DBI. Adapun
rumus mencari nilai DBI adalah sebagai berikut :
1. Mencari SSW dengan rumus :

SSW;=— ¥, d) )
Keterangan :
m; = Jumlah data dalam cluster ke-i
X = Data dalam cluster
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D(x,c) = Jarak data ke centroid
X; = Data pada cluster tersebut

C; = Centroid cluster ke-i

2. Mencari SSB dengan rumus :
SSBijz d(Cl’Cj

Keterangan :

C; = Cluster 1

¢ = Cluster lainnya

d(c;c; = Jarak antara centroid sat dengan lainnya

3. Mencari Rasio dengan rumus :

SSwi+SSW
U™ ssBy

Keterangan :

R;;= Rasio antar cluster

SSw; = Cluster 1

Ssw;= Cluster 2

SSB;; = Separasi dari cluster 1 dan 2

4. Mencari DBI dengan rumus :
DBI = ¢ Tk, maxi.; (Ry;)

Keterangan :

K= Cluster yang ada

R;; =Rasio antara cluster i dan j
Max= Dicari rasio antar cluster yang terbesar

3.6. Nilai DBI dari K-Means Clustering

3)

(4)

()

Berikut adalah nilai DBI dari K-Means Clustering Untuk mengelompokkan produksi susu

segar di Indonesia.

Davies Bouldin

Gambar 5. Nilai DBI dari K-Means Clustering
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3.7. Nilai DBI dari K-Medoid Clustering

Berikut adalah nilai DBI dari K-Medoids Clustering Untuk mengelompokkan produksi susu

segar di Indonesia.

Davies Bouldin

L3g B e Noneo
Bea

Gambar 6. Nilai DBI dari K-Medoids Clustering

Nilai DBI dari pengklasteran produksi susu segar di Indonesia menggunakan K-Means

Clustering adalah 0,094 dan nilai DBI dari K-Medoids Clustering adalah 0,072. Semakin kecil
nilai DBI maka semakin baik pengklasteran tersebut.

4. Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah perbandingan K-Means Clustering dengan K-Medoids

Clustering dalam mengelompokkan susu segar di Indonesia. Evaluasi pengklasteran ini
menggunakan nilai DBI. Nilai DBI dari K-Means Clustering adalah 0,094 dan K-Medoids adalah
0,072. Semakin kecil nilai DBl maka semakin baik hasil pengelompokkannya. Dari hasil
perbandingan nilai DBI, maka algoritma K-Medoids lebih baik dari algoritma K-Means dalam
mengelompokkan produksi susu segar di Indoensia.
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